BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis mendalam terhadap Rumah Gadang Salo Rajo
Bagindo Dt. Paduko Alam Di Payakumbuh dapat disimpulkan beberapa hal
penting sebagai berikut:

Pertama kondisi Rumah Gadang Salo Rajo Bagindo Datuak Paduko
Alam di Payakumbuh hingga saat ini relatif masih terjaga dengan baik dan
mempertahankan keaslian arsitektur tradisional Minangkabau. Rumah
gadang yang telah berdiri sejak abad ke-17 ini masih menunjukkan ciri khas
rumah gadang berupa bangunan panggung, atap bergonjong, penggunaan
material kayu, serta ukiran bermotif tradisional yang sarat makna filosofis.
Meskipun beberapa bagian bangunan mengalami kerusakan akibat faktor
usia dan lingkungan, upaya revitalisasi yang dilakukan oleh pemerintah
daerah pada tahun 2019 serta penetapan sebagai bangunan cagar budaya
menunjukkan adanya komitmen bersama antara kaum pemilik dan
pemerintah dalam menjaga kelestarian rumah gadang sebagai warisan
budaya dan sejarah Minangkabau.

Kedua Dalam dinamika perkembangannya, rumah gadang ini
mengalami transformasi fungsi dari hunian kaum yang bersifat privat
menjadi ruang publik yang bersifat edukatif, sosial, dan ekonomis.
Perubahan tersebut tidak menghilangkan nilai adat yang melekat, melainkan

menjadi bentuk adaptasi terhadap perkembangan zaman. Penetapan sebagai
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bangunan cagar budaya pada tahun 2020 serta pemanfaatannya sebagai
homestay bersertifikat SNI memperkuat posisinya sebagai objek pelestarian
sekaligus penggerak ekonomi berbasis budaya.

Ketiga Keberadaan Rumah Gadang Salo Rajo Bagindo Datuak
Paduko Alam memberikan pengaruh yang luas dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat Nagari Limbukan. Dalam bidang kebudayaan,
rumah gadang berfungsi sebagai pusat pelaksanaan adat dan ruang
pewarisan tradisi. Dalam bidang sosial, rumah gadang menjadi tempat
musyawarah dan pengikat solidaritas masyarakat. Dalam bidang ekonomi,
peningkatan jumlah kunjungan dari tahun 2022 hingga 2024 menunjukkan
kontribusinya terhadap perputaran ekonomi lokal melalui homestay,
konsumsi, dan jasa pendukung lainnya. Dalam bidang keagamaan, rumah
gadang mendukung pelaksanaan nilai-nilai Islam yang terintegrasi dengan
adat. Sementara dalam bidang pendidikan, rumah gadang berperan sebagai
ruang pembelajaran kontekstual yang memperkenalkan sejarah, arsitektur,
dan sistem adat Minangkabau kepada generasi muda.

Dengan demikian, Rumah Gada
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ng Salo Rajo Bagindo Datuak Paduko Alam tidak hanya menjadi
peninggalan sejarah, tetapi juga warisan budaya yang hidup dan terus
beradaptasi. Keberlanjutan fungsi sosial, budaya, ekonomi, keagamaan, dan
pendidikan yang dijalankan hingga saat ini menunjukkan bahwa rumah
gadang ini tetap relevan dalam dinamika masyarakat modern. Oleh karena
itu, pelestarian yang berkelanjutan dan partisipatif sangat diperlukan agar
nilai sejarah dan identitas budaya Minangkabau yang terkandung di

dalamnya dapat terus diwariskan kepada generasi berikutnya.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran
sebagai berikut:
. Penulis berharap bagi Pemerintah Daerah, untuk dapat melanjutkan dan
meningkatkan upaya pelestarian Rumah Gadang Salo Rajo Bagindo Datuak
Paduko Alam, baik melalui perawatan fisik bangunan maupun penguatan
fungsi sosial dan budaya rumah gadang sebagai cagar budaya yang hidup.
. Penulis juga berharap bagi Kaum Pemilik dan Pengelola Rumah Gadang,
diharapkan terus menjaga keaslian rumah gadang serta mengoptimalkan
pemanfaatannya sebagai pusat kegiatan adat, pendidikan budaya, dan
pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal secara berkelanjutan.
. Bagi Masyarakat Sekitar, penulis juga berharapkan dapat turut
berpartisipasi aktif dalam menjaga dan melestarikan rumah gadang sebagai

identitas bersama serta sumber nilai budaya dan sejarah lokal.
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4. Pada generasi Muda Generasi muda penulis berharapkan dapat menjadikan
rumah gadang sebagai sumber pembelajaran adat, budaya, dan sejarah lokal.
Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan adat, pendidikan budaya, dan
pelestarian rumah gadang sangat diperlukan agar nilai-nilai Minangkabau

tetap hidup terus diwariskan.
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